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Abstract: A company in carrying out the work progress in achieving corporate goal are not only 
seen from the target factors there are met. However, human resources is also an important factor 
for the achievement of corporate objectives. Factors good career development, good motivation 
and good job satisfactionwas good also improve employee performance result are good to 
acquire the company’s progress. This  study aimed to determine the effect of career 
development, motivation, and job satisfaction. Location of research conducted at PT. Bukit 
Semarang Jaya Metro engaged in residential property and is a subsidiary of PT. Pembangunan 
Jaya Jakarta. Analysis of the data in this study using validity test, reliability test, classical 
assumption test, linier regression, and hypothesis F - test and t - test . The samples totaling 60 
employees and a saturated sample. The result of this analysis showed that career development 
has a significant influence on employee performance, motivation has a significant influence on 
employee performance, job satisfaction has a significant influence on employee performance. 
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Abstraksi: Suatu perusahaan dalam melaksanakan proses pekerjaan guna tercapainya tujuan 
perusahaan tidak hanya dilihat dari faktor target yang sudah terpenuhi. Namun sumber daya 
manusia juga merupakan faktor yang penting untuk tercapainya tujuan perusahaan tersebut. 
Faktor pengembangan karir yang baik, motivasi yang baik dan kepuasan kerja yang baik juga 
meningkatkan hasil kinerja karyawan yang baik untuk memperoleh kemajuan perusahaan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengembangan karir, motivasi, dan 
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Lokasi penelitian dilaksanakan di PT. Bukit 
Semarang Jaya Metro yang bergerak dibidang properti perumahan. Perusahaan ini merupakan 
anak perusahaan PT. Pembangunan Jaya Jakarta. Sampel dalam penelitian berjumlah 60 orang 
dengan sampel jenuh. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji validitas, uji 
reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, dan  pengujian hipotesis uji – F dan uji – t. 
Untuk menganalisis data tersebut menggunakan program SPSS versi 16.0. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa pengembangan karir mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan, motivasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, kepuasan kerja 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  
 
Kata kunci :Pengembangan Karir, Motivasi, Kepuasan Kerja, dan Kinerja Karyawan 
PENDAHULUAN 
Dalam era globalisasi dan pasar bebas saat ini setiap perusahaan dihadapkan pada situasi 
lingkungan bisnis yang semakin tidak pasti dan persaingan yang sangat ketat untuk 
menjadi yang terbaik dalam bisnisnya. Untuk menghadapi persaingan tersebut, 
perusahaan dituntut untuk meningkatkan kinerja perusahaan pada semua aspek 
perusahaan, baik aspek pemasaran, aspek keuangan, aspek produksi, maupun dari aspek 
sumber daya manusia (Sukmawati, 2008). Peran Sumber Daya Manusia (SDM) sangat 
diperlukan untuk mengadopsi segala perubahan yang terjadi. SDM yang ada di 
organisasi harus selalu dikembangkan secara kontinyu guna meningkatkan kemampuan 
agar sesuai dengan tuntutan lingkungan bisnis. 
Kinerja adalah hal yang sangat penting dalam suatu perusahaan untuk mencapai 
tujannya. Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor yang sangat domyinan dalam 
meningkatkan kinerja perusahaan. Menurut Mathis (2006) ada tiga faktor utama yang 
mempengaruhi kinerja, (1) kemampuan meliputi: bakat, minat, faktor kepribadian, (2) 
usaha yang dicurahkan meliputi: motivasi, etika kerja, kehadiran, rancangan tugas, (3) 
dukungan organisasi meliputi: pelatihan dan pengembangan, peralatan dan teknologi, 
standar kinerja, serta manajemen dan rekan kerja. Dalam meningkatkan kinerja 
karyawan perusahaan harus dapat mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
kinerja. 
Kepuasan kerja juga memberikan konsekuensi pada kinerja kerja karyawan. Kondisi 
kepuasan pekerjaan akan tercapai bila dalam pekerjaan dapat menggerakan motivasi 
yang kuat untuk mencapai kinerja lebih baik (Masrukhin dan Waridin, 2006). 
Simamora (2006) menyatakan pengembangan karir melalui perencanaan karir dan 
manajemen karir. Perencanaan karir (career planning) adalah  proses melaluinya 
individu pegawai mengidentifikasi dan mengambil langkah-langkah untuk mencapai 
tujuan-tujuan karirnya. Perencanaan karir melibatkan pengidentifikasian tujuan-tujuan 
yang berkaitan dengan karir dan penyusunan rencana-rencana untuk mencapai tujuan 
tersebut. Manajemen karir  (career management) adalah proses melaluinya organisasi 
memilih, menilai, menugaskan dan mengembangkan para pegawainya guna 
menyediakan sekumpulan orang- orang yang berbobot guna memenuhi kebutuhan-
kebutuhan di masa yang akan datang. Jadi agar pengembangan karir berjalan dengan 
baik, maka harus diciptakan keselarasan antara perencanaan karir yang dilakukan oleh 
pegawai dengan manajemen karir yang diterapkan oleh organisasi. 
Motivasi juga merupakan faktor yang mempengaruhi dalam peningkatan kepuasan kerja. 
Motivasi merupakan proses psikologis yang mendasar dan merupakan salah satu faktor 
penetu dalam mencapai tujuan organisasi (Wiludjeng, 2007). 
Penelitian kali ini akan dilakukan di PT. Bukit Semarang Jaya Metro didirikan sejak 
tahun 1987 dan merupakan anak perusahaan dari PT. Pembangunan Jaya Jakarta yang 
mayoritas sahamnya milik Pemda DKI Jakarta. PT.Bukit Semarang Jaya Metro 








Presentase Setuju  Presentase 
Fasilitas dan peralatan kerja yang 
disediakan sangat menunjang 
 12 80 % 3  20 % 
Perusahaan mempunyai kesempatan karir 
yang baik untuk kedepannya 
 11 73 % 4  37 % 
Perusahaan menyediakan sumber materi 
yang berkaitan dengan pengembangan karir 
 11 73 % 4  27 % 
Perusahaan menyediakan pelatihan karir  10 66 %  5 34 % 
Interaksi sosial antara sesama pegawai 
maupun dengan atasan sangat baik 
 1 7 % 14  93 % 
Saya puas dengan jaminan dan 
kesejahteraan yang diberikan kepada 
pegawai 
 12 80 % 3 20 % 
Target yang diberikan perusahaan telah 
sesuai dengan beban kerja yang ada. 
 10 66 % 5  34 % 
Pekerjaan yang diberikan dapat bapak/ibu 
selesaikan dengan baik tanpa kesalahan. 
 3 20 % 12 80 % 
Sumber : Prasurvey pada 15 karyawan PT. Bukit Semarang Jaya Metro,2014 
Dari tabel 1.2 diatas dapat diketahui bahwa karyawan PT. Bukit Semarang Jaya Metro 
menyatakan tidak setuju dengan kondisi di PT. Bukit Semarang Jaya Metro salah 
satunya adalah fasilitas dan peralatan kerja yang disediakan sangat menunjang,  
kurangnya jaminan yang diberikan perusahaan, masih kurangnya pelatihan karir yang 
diadakan oleh perusahaan. Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa kinerja karyawan 
belum menunjukkan kinerja yang optimal. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti 
tertarik untuk mengambil judul Pengaruh Pengembangan Karir, Motivasi, dan Kepuasan 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bukit Semarang Jaya Metro. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut 
: 
1. Bagaimana pengaruh pengembangan karir terhadap kinerja karyawan PT. Bukit 
Semarang Jaya Metro ? 
2. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan PT. Bukit Semarang Jaya 
Metro ? 
3. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Bukit 




Setiap manusia mempunyai potensi untuk bertindak dalam berbagai bentuk 
aktivitas. Kemampuan bertindak itu dapat diperoleh manusia baik secara alami (ada 
sejak lahir) atau dipelajari. Kinerja mengacu pada hasil kerja yang ditetapkan oleh 
perusahaan. Kinerja merupakan prestasi kerja , yaitu perbandingan antara hasil kerja 
yang nyata dengan standar kerja yang ditetapkan (Dessler, 2007). Menurut Byars dan 
Rue (dalam Prasetyo Utomo, 2006), kinerja merupakan derajat penyusunan tugas yang 
mengatur pekerjaan seseorang. Jadi, Kinerja adalah kesediaan seseorang atau kelompok 
orang untuk melakukan kegiatan atau menyempurnakannya sesuai dengan tanggung 
jawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan. 
Motivasi  
Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi untuk 
mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu (Rivai, 2009:837). Motivasi 
merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah atau 
tertuju untuk mencapai tujuan organisasi atau perusahaan (Mangkunegara, 2012:61). 
Motivasi merupakan kegiatan yang melibatkan, menyalurkan, dan memelihara perilaku 
manusia. Motivasi merupakan subjek yang penting bagi manajer karena manajer 
bekerja melalui dan dengan orang lain. Manajer perlu memahami orang-orang yang 
berperilaku tertentu agar dapat mempengaruhi untuk bekerja sesuai dengan yang 





Pengembangan karir (career development) meliputi perencanaan karir (career 
planning) dana manajemen karir (career management). Perencanaan karir (career 
planning) adalah suatu proses dimana individu dapat mengidentifikasikan dan 
mengambil langkah-langkah untuk mencapai tujuan-tujuan karirnya. Perencanaan karir 
melibatkan pengidentifikasian tujuan-tujuan yang berkaitan dengan karir penyusunan 
rencana-rencana untuk mencapai tujuan. Dalam Dika (2011), manajemen karir (career 
management) adalah proses dimana organisasi memilih, menilai, menugaskan, dan 
mengembangkan para pegawainya guna menyediakan suatu kumpulan orang-orang 
yang berbobot untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan di masa yang akan datang. 
Kepuasan Kerja 
 Kepuasan kerja menurut Robbins (2006) merupakan sikap umum seorang 
karyawan terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja menunjukkan adanya kesesuaian 
antara harapan seseorang yang timbul dengan imbalan yang disediakan pekerjaan. 
Kepuasan atau ketidakpuasan karyawan tergantung pada perbedaan antara apa yang 
diharapkan. Kepuasan kerja karyawan akan diukur melalui penilaian responden 
terhadap beberapa indikator seperti hubungan dengan pimpinan, hubungan dengan 
rekan, lingkungan fisik kerja, saran atau kritik dari rekan kerja, hasil penyelesaian tugas 
dan tanggung jawab, perasaan di tengah keluarga berkaitan dengan kebutuhan tugas di 
kantor, perasaan jika mendapat penghargaan atau pujian dari atasan, perasaan atau 
penilaian terhadap gaji, tunjangan dan bonus yang diberikan instansi, penilaian terhadap 
jaminan/asuransi kesehatan, jaminan pensiun, penilaian terhadap cuti kerja. 
Hipotesis 
H1 : Pengembangan karir (X1) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
H2 : Motivasi (X2) mempunyai pengaruh yang signifikan  terhadap kinerja 
karyawan. 























Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan kelompok orang, peristiwa atau hal yang ingin 
peneliti investigasi, sedangkan sampel (Sample) adalah subset atau subkelompok 
populasi (Uma Sekaran,2009). Populasi penelitian adalah seluruh karyawan PT. Bukit 
Jaya Metro Semarang, sampel dalam penelitian ini adalah 60 orang karyawan. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode sensus 
karena populasi yang terdapat dalam perusahaan kurang dari 100. 
Metode Analisis Data 
1. Analisis Kualitatif 
 Analisis ini berupa informasi, uraian dalam bentuk bahasa kemudian dikaitkan 
dengan data lainnya. Teknik ini digunakan untuk mengevaluasi beberapa variable. 
Sedangkan data yang digunakan dalam penelitian diperoleh dari hasil wawancara, 
kuesioner, dan observasi langsung. 
2. Analisis Kuantitatif 
 Analisis kuantitatif adalah analisis data yang dilakukan dengan angka-angka dan 
perhitungan menggunakan alat bantu statistik. Untuk mendapatkan data kuantitatif, 
digunakan skala Likert yang diperoleh dari daftar yang digolongkan kedalam lima 
tingkatan sebagai berikut : 
a. Untuk jawaban sangat tidak setuju  diberi nilai =  1 
b. Untuk jawaban tidak setuju   diberi nilai =  2 
c. Untuk jawaban netral   diberi nilai =   3 
d. Untuk jawaban setuju   diberi nilai =   4 
e. Untuk jawaban sangat setuju   diberi nilai =   5 
Hasil perhitungan tersebut akan dimasukkan dalam software SPSS untuk membuktikan 
hubungan dan pengaruh antara variabel dependen dan variabel independennya. 
Alat Analisis Data 
Pengujian Validitas dan Reliabilitas 
 Validitas instrumen dalam penelitian ini diuji dengan cara menghitung korelasi 
pearson dari skor tiap item pernyataan dengan skor totalnya. df = n-2, 60-2 = 58 maka 
didapat r tabel dua sisi sebesar 0,254 pada sig α = 0,05. Apabila r hitung lebih besar r 
tabel maka kuesioner tersebut dinyatakan valid untuk digunakan sebagai alat ukur 
variabel. Sedangkan reliabilitas menggunakan Alpha Chronbach > 0,60. 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
 Hasil uji Kolmogorov –Smirnov memperlihatkan bahwa nilai sig. kinerja 
karyawan sebesar 0,093, nilai sig. pengembangan karir sebesar 0,289, nilai sig. motivasi 
sebesar 0,295, nilai sig. kepuasan kerja sebesar 0,056. Nilai sig. masing – masing 
variabel lebih besar (>) dari 0,05 sehingga data yang digunakan untuk regresi berganda 
berdistribusi normal. 
Uji Heteroskedastisitas 
 Dari grafik scatterplot terlihat titik – titik yang menyebar secara acak serta 
tersebar diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi/terpenuhi. 
Uji Multikolinearitas 
 Berdasarkan hasil pengujian memperlihatkan bahwa nilai tolerance masing – 
masing variabel independen diatas 0,1 dan nilai VIF dibawah 10. Hasil ini menunjukkan 
bahwa diantara variabel independen pengembangan karir, motivasi, kepuasan kerja tidak 
terjadi multikolinearitas. 
Analisis Regresi Berganda 
 
Persamaan linear antara pengembangan karir, motivasi, dan kepuasan kerja di 
PT. Bukit Semarang Jaya Metro sebagai berikut. 
Y = 0,034 + 0,280 X1 + 0,434 X2 + 0,381 X3 
Persamaan regresi tersebut mengandung pengertian sebagai berikut : 
1. Konstanta (α) sebesar 0,034, artinya apabila pengembangan karir, motivasi, dan 
kepuasan kerja dalam keadaan nol maka kinerja karyawan sebesar 0,034. 
Coefficients
a
.034 1.668 .020 .984
.280 .130 .255 2.156 .035
.434 .123 .386 3.544 .001














Dependent Variable: Kinerjaa. 
2. Koefisien regresi pengembangan karir (X1) bernilai positif sebesar 0,280, artinya 
jika variabel pengembangan karir meningkat dengan asumsi variabel motivasi dan 
kepuasan kerja tetap, maka kinerja karyawan juga akan meningkat. 
3. Koefisien regresi motivasi (X2) bernilai positif sebesar 0,434, artinya jika variabel 
motivasi meningkat dengan asumsi variabel pengembangan karir dan kepuasan 
kerja tetap maka kinerja karyawan juga akan meningkat.  
4. Koefisien regresi kepuasan kerja (X3) bernilai positif 0,381, artinya jika variabel 
kepuasan kerja meningkat dengan asumsi variabel pengembangan karir dan 
motivasi tetap, maka kinerja karyawan juga akan meningkat. 
Pengujian Hipotesis 
Uji – F 
 Uji – F digunakan untuk membuktikan pengaruh pengembangan karir, motivasi, 
dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan secara simultan apabila nilai sig. ≤ 0,05 
maka hipotesis diterima. 
 
 Nilai uji – F pengembangan karir, motivasi, dan kepuasan kerja terhadap kinerja 
karyawan sebesar 47,084 dengan sig. 0,000. Nilai sig. uji – F yang lebih kecil (<) dari 
0,05 berarti menerima hipotesis yang menyatakan pengembangan karir, motivasi, dan 
kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan secara bersama-sama. 
Uji – t 
 Uji – t digunakan untuk membuktikan pengaru pengembangan karir, motivasi, 
dan kepuasan kerja terhadapkinerja karyawan secara parsial. Syarat penerimaan 
hipotesis yaitu apabila nilai sig. ≤ α = 0,05 maka hipotesis diterima. 
ANOVA
b










Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Motivasi, Pengembangan Karira. 
Dependent Variable: Kinerjab. 
  Berdasarkan hasil uji – t maka dapat dilakukan pembuktian pengaruh secara 
parsial antara pengembangan karir, motivasi, dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan 




 Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. 
 
 Nilai Adjusted R Square sebesar 0,701. Hasil ini mengandung pengertian bahwa 
pengembangan karir, motivasi, dan kepuasan kerja mampu menjelaskan kinerja 
karyawan sebesar 70,1 % ( 0,701 x 100% ), sementara 29,9 % ( 100% - 70,1% ) kinerja 
karyawan PT. Bukit Semarang Jaya Metro dijelaskan oleh faktor – faktor lain di luar 
pengembangan karir, motivasi, dan kepuasan kerja. 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Karyawan 
 Pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan PT. Bukit Semarang Jaya Metro, artinya pengembangan karir memang 
diperlukan oleh seorang karyawan untuk mencapai karir yang diinginkan meskipun 












the Estimate Sig. F Change
Change
Statistics
Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Motivasi, Pengembangan Karira. 
Dependent Variable: Kinerjab. 
diberikan perusahaan. Tetapi secara keseluruhan, para responden menyatakan bahwa 
selama bekerja diperusahaan sudah merasakan adanya kesempatan karir untuk 
meningkatkan kinerja karyawan.  
 Hasil penelitian yang didapat mendukung penelitian Musa Jamaludin (2009) 
menyatakan bahwa pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Pernyataan tersebut juga  didukung oleh Regina (2013) dan M. Harlie 
(2010). 
Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 
 Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 
Bukit Semarang Jaya Metro, artinya hubungan antara motivasi dan kinerja adalah positif 
karena karyawan yang memiliki motivasi yang tinggi akan menghasilkan kinerja yang 
tinggi pula. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi motivasi maka akan semakin tinggi 
pula kinerja karyawan. Secara keseluruhan para responden menyatakan bahwa setiap 
karyawan merasa termotivasi dengan apa yang diberikan oleh perusahaan seperti gaji 
yang diberikan adil dan layak, hubungan antar karyawan yang berjalan dengan baik. 
 Hasil penelitian yang didapat mendukung penelitian Musa Jamaludin (2009) 
menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Pernyataan tersebut didukung juga oleh penelitian yang dilakukan oleh Deni 
Primajaya (2010) dan M.Harlie (2010). 
Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
 Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
PT. Bukit Semarang Jaya Metro, artinya bahwa secara umum kepuasan kerja yang tinggi 
akan mampu meningkatkan kinerja karyawan. Secara keseluruhan para responden 
menyatakan bahwa tingkat kepuasan yang dirasakan karyawan baik karena jika dilihat 
dari tingkat pendidikan karyawan semakin tinggi tingkat pendidikan maka yang dicari 
adalah karir walau tingkat kepuasan dalam hal lain juga dipertimbangkan guna untuk 
menyeimbangkan kebutuhan dalam bersosialisasi di dalam maupun diluar kantor. 
 Hasil penelitian yang didapat mendukung penelitian yang dilakukan Diana 
Sulianti K.L Tobing (2009) menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Pernyataan tersebut didukung juga oleh penelitian 
yang dilakukan Untung (2007) dan Chaerina Meina Taurisa, Intan Ratnawati (2012). 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis atas pengembangan karir, motivasi, dan kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Bukit Semarang Jaya Metro, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Variabel pengembangan karir, motivasi, dan kepuasan kerja secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bukit 
Semarang Jaya Metro. 
2. Variabel pengembangan karir, motivasi, dan kepuasan kerja secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bukit Semarang Jaya 
Metro. 
3. Variabel pengembangan karir, motivasi, dan kepuasan kerja dalam penelitian ini 
mampu menjelaskan besarnya kinerja karyawan sebesar 70,1%. Sedangkan  
sisanya sebesar 29,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diangkat dalam 
penelitian ini. 
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